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Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah
ditulis dengan “aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = s misalnya &+ gawlun

Diftong (ay) = < misalnya & khayrun

. Ta Marbdthah (3)

Ta Marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Y.l Jle b
menjadi arisalat lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat
yang berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya —& =<3 4 menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa “al” (Y)
ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al”
dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang
disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini :

1. Al-Imém al-bukhary mengatakan..

2. Al-Bukhéary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskanMasya
Allah wa ma lam yasya’ lam yakun Masya Allah wa ma lam yasya’ lam

yakun
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ABSTRAK

Resti Adilah (2026) Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Akhlak
Siswa Kelas VII di MTsN 3 Pasaman Kecamatan
Panti Kabupaten Pasaman

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perilaku akhlak,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi, serta mengungkap upaya yang
dilakukan pihak sekolah dalam membina dan meningkatkan perilaku akhlak siswa
kelas VII di MTsN 3 Pasaman Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai bentuk pelanggaran
disiplin dan sikap kurang terpuji pada sebagian siswa kelas VII, di tengah upaya
madrasah menanamkan nilai akhlakul karimah sebagai salah satu tujuan utama
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
studi dokumentasi terhadap Guru Bimbingan dan Konseling, Guru Akidah
Akhlak, Wali Kelas, serta siswa kelas VII yang terlibat langsung dalam proses
pembinaan akhlak di madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
perilaku akhlak siswa kelas VI bersifat heterogen, mencakup sikap terhadap guru,
kedisiplinan, dan interaksi sosial dengan teman sebaya yang bervariasi
antarindividu. Faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan teman sebaya
teridentifikasi sebagai faktor utama yang memengaruhi perilaku tersebut, dengan
faktor keluarga dan teman sebaya menunjukkan pengaruh dua arah. Pihak
sekolah, melalui Guru BK, Guru Akidah Akhlak, dan Wali Kelas, telah berupaya
melakukan pembinaan melalui layanan konseling individual, keteladanan, serta
program pembiasaan keagamaan, meskipun masih dihadapkan pada hambatan
berupa faktor usia remaja yang rentan dan rendahnya kesadaran sebagian siswa
untuk berubah. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan
akhlak siswa dapat berjalan optimal apabila didukung oleh konsistensi pembinaan
guru serta adanya kolaborasi yang erat antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua.

Kata Kunci: Perilaku Akhlak dan Faktor Pembentuk Akhlak
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ABSTRACT

Resti Adilah (2026) : Analysis of Factors Influencing the Moral Behavior of
Seventh-Grade Students at MTsN 3 Pasaman, Panti
District, Pasaman Regency

This study aims to describe the forms of moral behavior, analyze the
influencing factors, and reveal the school's efforts to foster and improve the moral
behavior of seventh-grade students at MTsN 3 Pasaman, Panti District, Pasaman
Regency. This research was motivated by the continued discovery of various
forms of disciplinary violations and undesirable behavior among some seventh-
grade students, despite the madrasa's efforts to instill the values of akhlakul
karimah (good moral values) as one of the main goals of education. This study
used a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected via
comprehensive interviews, direct observations, and document analyses involving
Guidance and Counseling Teachers, Agidah Akhlak Teachers, Homeroom
Teachers, and seventh-grade students actively participating in the moral
development process at the madrasa. The findings of this research reveal that the
ethical conduct of seventh-grade students is diverse, reflecting differing
perspectives on educators, discipline, and peer interactions, which differ among
individuals. The primary determinants of this behavior were identified as family,
educational setting, and peer influences, with family and peer factors
demonstrating a reciprocal effect. The school, through its guidance counselor,
religious education teacher, and homeroom teacher, has attempted to provide
guidance through individual counseling services, role modeling, and religious
habituation programs, although it still faces obstacles such as the vulnerable age
of adolescents and the low awareness of some students to change. The findings of
this research suggest that the moral development of students can reach its peak
when there is steadfast teacher support and strong cooperation among the school,
educators, pupils, and guardians.

Keywords: Moral Behavior and Factors Shaping Morality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak memiliki kedudukan penting dalam ajaran Islam karena akhlak
menjadi pedoman yang menga rahkan sikap dan perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Ajaran Islam menempatkan akhlak sebagai bagian dari
sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, hubungan
manusia dengan sesama, serta hubungan manusia dengan lingkungan. Nilai-
nilai akhlak tersebut menjadi dasar dalam menentukan sikap, tindakan, dan
tanggung jawab individu dalam kehidupan sosial. Dalam kajian pendidikan
Islam pembahasan akhlak berkaitan dengan pembentukan perilaku manusia
agar sesuai dengan norma yang bersumber dari ajaran agama.*

Al-Qur’an memuat petunjuk yang berkaitan dengan pembinaan akhlak
manusia dalam kehidupan. Salah satu ayat yang sering dijadikan rujukan
dalam pembahasan akhlak adalah firman Allah dalam Surah Al-Qalam ayat 4

sebagai berikut:

Artinya : Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Avyat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki akhlak
yang agung. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
ungkapan “khulugin ‘azhim” menunjukkan kemuliaan akhlak Rasulullah yang
tercermin dalam sikap, ucapan, serta perilaku beliau dalam berbagai situasi

kehidupan. Akhlak Rasulullah mencerminkan nilai-nilai yang bersumber dari

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2020), him. 12.



ajaran Al-Qur’an sehingga perilaku beliau menjadi contoh dalam kehidupan
umat Islam. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak
memiliki kedudukan penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan di sekolah, nilai-nilai akhlak
seperti kejujuran, tanggung jawab, sikap hormat kepada guru, serta
kedisiplinan menjadi bagian dari pembinaan perilaku siswa dalam kehidupan
sehari-hari.?

Al-Qur’an juga menjelaskan pentingnya menjadikan Rasulullah
sebagai teladan dalam kehidupan. Hal tersebut dijelaskan dalam Surah Al-
Ahzab ayat 21 sebagai berikut:

s 5655 2 asde A gy 0 s s Enl  Ja 1 KT 030 @
Artinya : “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat
Allah.”

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat tersebut
menjelaskan bahwa Rasulullah merupakan teladan yang baik bagi umat Islam
dalam berbagai aspek kehidupan. Keteladanan Rasulullah mencakup sikap
dalam beribadah, perilaku dalam kehidupan sosial, serta cara beliau
berinteraksi dengan orang lain. Keteladanan tersebut menjadi dasar dalam
pembinaan akhlak karena perilaku Rasulullah mencerminkan nilai-nilai yang
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai keteladanan
tersebut memiliki keterkaitan dengan pembinaan perilaku akhlak siswa di

lingkungan sekolah, seperti sikap sopan santun, menghormati guru, menjaga

2 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’'an
Volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him 378.



hubungan baik dengan teman sebaya, serta mematuhi aturan yang berlaku di
lingkungan pendidikan.®

Pendidikan Islam dalam lingkungan pendidikan formal memuat tujuan
pembinaan akhlak peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan.
Kebijakan pendidikan madrasah yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama menempatkan pembentukan akhlak sebagai salah satu orientasi utama
dalam penyelenggaraan pendidikan. Madrasah tidak hanya menyelenggarakan
pembelajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga memuat pendidikan keagamaan
yang diarahkan pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Kementerian Agama menjelaskan bahwa madrasah
memiliki fungsi dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
serta memiliki akhlak mulia melalui proses pendidikan yang
mengintegrasikan pembelajaran keagamaan dan pembinaan karakter dalam
kehidupan sekolah.’

Dalam praktik penyelenggaraan pendidikan di madrasah, pembinaan
akhlak peserta didik dilaksanakan melalui berbagai kegiatan pendidikan yang
berlangsung dalam kehidupan sekolah. Kegiatan tersebut menjadi bagian dari
proses pembentukan sikap dan perilaku siswa selama mengikuti pendidikan di
madrasah. Peran madrasah dalam pembinaan akhlak siswa dapat dilihat

melalui beberapa aspek berikut:

¥ M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him 242.

* Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘“Pendidikan Madrasah,” March 9, 2026,
https://kemenag.go.id.



1. Pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas yang memuat materi
akidah, akhlak, fikih, dan Al-Qur’an Hadis sebagai dasar pembinaan
sikap dan perilaku siswa.

2. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah seperti salat
berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan lain yang
membiasakan siswa dalam menjalankan nilai-nilai agama.

3. Penerapan tata tertib sekolah yang mengatur kedisiplinan, sikap

hormat kepada guru, serta perilaku siswa dalam kehidupan sekolah.”

Perilaku akhlak siswa berkaitan dengan proses perkembangan
kepribadian yang berlangsung pada masa remaja awal. Pada fase ini siswa
mulai mengalami perubahan dalam cara berpikir, sikap, serta pola interaksi
sosial dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan tersebut mempengaruhi cara
siswa merespons aturan, berinteraksi dengan guru, serta membangun
hubungan dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Dalam kajian
perkembangan remaja, masa ini sering dipahami sebagai tahap pembentukan
nilai dan sikap yang akan mempengaruhi perilaku individu dalam kehidupan
sosialnya, termasuk dalam lingkungan pendidikan.®

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional yang dilaporkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih memperlihatkan perilaku yang berkaitan dengan
rendahnya kedisiplinan terhadap aturan sekolah, kurangnya sikap saling

menghargai dalam interaksi sosial, serta belum terbentuknya kebiasaan

*Kementerian Agama Republik Indonesia, “Madrasah Dan Penguatan Pendidikan
Karakter,” March 9, 2026, https://kemenag.go.id.
® Nur Aini Sari, “Pembinaan Akhlak Remaja Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal

Pendidikan Islam 9, no. 2 (2022): him. 146



perilaku yang mencerminkan karakter yang diharapkan dalam lingkungan
pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
pembinaan karakter dan akhlak dalam sistem pendidikan dengan perilaku
yang muncul dalam kehidupan siswa di lingkungan sekolah.’

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama mengikuti program
magang di MTsN 3 Pasaman, kehidupan siswa di lingkungan sekolah
memperlihatkan berbagai bentuk perilaku yang berkaitan dengan sikap
terhadap guru, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta
interaksi dengan teman sebaya. Dalam beberapa kegiatan pembelajaran masih
terlihat siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan
teman Kketika proses belajar berlangsung, serta menunjukkan tingkat
kedisiplinan yang belum konsisten terhadap aturan yang berlaku di kelas.
Kondisi tersebut juga tampak pada beberapa kebiasaan siswa di lingkungan
sekolah, seperti keterlambatan masuk kelas, kurangnya keseriusan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, serta pola interaksi antar siswa yang dalam
situasi tertentu menunjukkan sikap yang kurang tertib dalam kehidupan
sekolah.

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil observasi awal dan
wawancara pra penelitian dengan guru bimbingan dan konseling MTsN 3
Pasaman, yaitu Andini Putri, S.Pd.® Berdasarkan keterangan yang diperoleh,
siswa kelas VII dalam beberapa tahun terakhir merupakan kelompok siswa

yang relatif lebih sering mendapatkan penanganan dalam layanan bimbingan

" Kementerian Kebudayaan Pendidikan Riset, dan Teknologi, “Hasil Asesmen Nasional
Tentang Iklim Sekolah Dan Karakter Siswa,” March 9, 2026, https://www.kemdikbud.go.id.

8 Andini Putri, “Wawancara Pra-Penelitian Mengenai Permasalahan Kedisiplinan Dan
Interaksi Sosial Siswa Kelas VII Di MTsN 3 Pasaman” (Pasaman: 2026).



dan konseling dibandingkan dengan tingkat kelas lainnya. Permasalahan yang
muncul umumnya berkaitan dengan kedisiplinan belajar, kepatuhan terhadap
tata tertib sekolah, serta pola interaksi dalam pergaulan dengan teman sebaya
di lingkungan madrasah. Kondisi tersebut berkaitan dengan proses
penyesuaian diri siswa yang baru memasuki jenjang pendidikan madrasah
tsanawiyah sehingga sebagian siswa masih memerlukan pembinaan lebih
lanjut dalam menyesuaikan sikap dan perilaku mereka dengan aturan serta
budaya yang berlaku di lingkungan sekolah.

Pemahaman terhadap perilaku akhlak siswa di lingkungan madrasah
diperlukan karena perilaku tersebut berkaitan dengan sikap siswa dalam
menjalani kehidupan sekolah, seperti sikap terhadap guru, hubungan dengan
teman sebaya, serta kepatuhan terhadap tata tertib madrasah. Kehidupan
sekolah memperlihatkan bahwa perilaku siswa tidak selalu menunjukkan pola
yang sama karena setiap siswa membawa latar belakang pengalaman yang
berbeda dari lingkungan tempat mereka tumbuh dan berinteraksi. Kondisi
tersebut menimbulkan kebutuhan untuk mengkaji berbagai faktor yang
berkaitan dengan pembentukan perilaku akhlak siswa pada tingkat madrasah
tsanawiyah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini diarahkan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku akhlak siswa

kelas VII di MTsN 3 Pasaman.



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami judul
penelitian “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Akhlak Siswa Kelas
VII di MTsN 3 Pasaman”, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai
berikut.

1. Perilaku Akhlak
Perilaku akhlak dalam penelitian ini merujuk pada sikap dan
tindakan siswa yang mencerminkan nilai-nilai akhlak Islami dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. Perilaku tersebut tampak
dalam cara siswa berinteraksi dengan guru, bergaul dengan teman
sebaya, serta dalam kepatuhan terhadap tata tertib dan norma yang
berlaku di lingkungan sekolah. Perilaku akhlak juga berkaitan dengan
pembiasaan sikap hormat, sopan santun, tanggung jawab, dan
kedisiplinan yang menjadi bagian dari pembentukan karakter siswa
dalam proses pendidikan di madrasah.
2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Akhlak
Faktor yang mempengaruhi perilaku akhlak dalam penelitian ini
adalah berbagai kondisi yang berkaitan dengan terbentuknya sikap dan
tindakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Faktor tersebut meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pergaulan teman sebaya
yang memiliki keterkaitan dengan proses pembentukan perilaku siswa’.
Lingkungan keluarga berkaitan dengan pola pembinaan dan pembiasaan

nilai-nilai agama yang diterapkan oleh orang tua. Lingkungan sekolah

° Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Taman Siswa, 2011), him.23.



berkaitan dengan proses pendidikan, keteladanan guru, serta kegiatan
pembinaan yang dilaksanakan di madrasah. Pergaulan teman sebaya
berkaitan dengan interaksi sosial siswa yang dapat membentuk kebiasaan
serta pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
3. Siswa Kelas VII

Siswa kelas VII dalam penelitian ini adalah peserta didik yang
sedang menempuh pendidikan pada tingkat kelas VII di MTsN 3
Pasaman pada tahun pelajaran yang sedang berlangsung. Siswa pada
tingkat ini berada pada tahap awal masa remaja yang ditandai dengan
perkembangan sikap, perilaku, serta kemampuan berinteraksi dalam
lingkungan sosial.’® Pada tahap ini siswa mulai membentuk pola sikap
dan kebiasaan dalam kehidupan sekolah sehingga perilaku akhlak yang
mereka tunjukkan menjadi bagian penting dalam proses pembinaan

karakter melalui pendidikan di madrasah.

C. Permasalahan

1. ldentfikasi Masalah

Berdasarkan kondisi yang tampak pada kehidupan belajar siswa di
MTsN 3 Pasaman, beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
perilaku akhlak siswa kelas VIl dapat diidentifikasi sebagai berikut.

a. Sebagian siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang
mencerminkan akhlak Islami dalam interaksi di lingkungan sekolah,
seperti berbicara kurang sopan kepada teman, kurang menghargai

guru, serta kurang disiplin dalam mematuhi tata tertib madrasah.

10 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him.25.



b.

Pembinaan akhlak yang dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan kegiatan keagamaan sekolah belum
sepenuhnya membentuk konsistensi perilaku akhlak siswa dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.

Interaksi sosial dalam pergaulan teman sebaya di lingkungan sekolah
ikut membentuk kebiasaan dan pola perilaku siswa dalam
berkomunikasi, bersikap, dan berperilaku.

Latar belakang lingkungan keluarga yang beragam mempengaruhi
pembiasaan nilai-nilai akhlak yang diterima siswa sebelum dan selama

mengikuti proses pendidikan di madrasah.

2. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini,

penulis membatasi kajian pada perilaku akhlak siswa kelas VII di MTsN

3 Pasaman yang tampak dalam interaksi siswa di lingkungan madrasah,

analisis faktor yang berkaitan dengan lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, dan pergaulan teman sebaya, serta upaya yang dilakukan oleh

pihak sekolah dalam pembinaan akhlak siswa.

3. Rumusan Masalah

a.

Bagaimana bentuk perilaku akhlak siswa kelas VII di MTsN 3

Pasaman?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku akhlak siswa

kelas VII di MTsN 3 Pasaman?

Bagaimana upaya pihak sekolah dalam membina dan meningkatkan

perilaku akhlak siswa kelas VII di MTsN 3 Pasaman?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan perilaku akhlak siswa kelas VII di MTsN 3

Pasaman yang tampak dalam interaksi siswa dengan guru, teman

sebaya, serta dalam kepatuhan terhadap tata tertib madrasah.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku akhlak
siswa kelas VII di MTsN 3 Pasaman yang berkaitan dengan
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pergaulan teman

sebaya.

c. Menganalisis upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
membina dan meningkatkan perilaku akhlak siswa kelas VII di

MTsN 3 Pasaman..

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan kajian dalam bidang pendidikan Islam,

khususnya yang berkaitan dengan perilaku akhlak siswa serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya di lingkungan pendidikan madrasah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi

akademik dalam kajian pendidikan akhlak siswa serta menjadi bahan
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rujukan dalam memahami faktor-faktor yang berkaitan dengan

pembentukan perilaku akhlak peserta didik di lingkungan sekolah.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pihak sekolah mengenai perilaku akhlak siswa serta faktor-faktor
yang berkaitan dengan pembentukannya. Informasi tersebut dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembinaan akhlak siswa di lingkungan madrasah.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada guru mengenai kondisi perilaku akhlak siswa
serta faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut,
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembinaan dan bimbingan kepada siswa di lingkungan sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji perilaku akhlak siswa
serta faktor-faktor yang berkaitan dengan pembentukannya dalam

pendidikan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Konsep Akhlak dalam Perspektif Islam
Akhlak merupakan salah satu konsep penting dalam ajaran Islam

yang berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku manusia.
Pembahasan mengenai akhlak mendapat perhatian besar dalam tradisi
keilmuan Islam karena akhlak berkaitan dengan kualitas kepribadian
seseorang dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai akhlak berfungsi sebagai
pedoman yang mengarahkan manusia dalam bertindak sehingga perilaku
yang muncul sesuai dengan norma yang diajarkan dalam agama.

Pemikiran mengenai akhlak banyak dijelaskan oleh para ulama
dalam literatur klasik Islam. Salah satu tokoh yang banyak dijadikan
rujukan dalam kajian akhlak adalah Imam Al-Ghazali. Menurut Al-
Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang darinya
muncul perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran yang
panjang.." Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa akhlak berkaitan
dengan kondisi batin yang mempengaruhi perilaku seseorang. Sifat yang
telah tertanam dalam diri seseorang akan melahirkan tindakan tertentu
secara spontan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku yang dilakukan
secara berulang akan membentuk kebiasaan yang kemudian menjadi
bagian dari karakter individu.

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa akhlak tidak hanya

berkaitan dengan pengetahuan mengenai nilai baik dan buruk, tetapi

1 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali Ihya’ Ulum Al-Din:

Menghidupkan llmu-llmu Agama, alih bahasa; Ismail Yakub (Jakarta: Republika Penerbit, 2019),

hlm 58.

12
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berhubungan dengan pembentukan sikap yang tertanam dalam diri
seseorang. Proses pembentukan akhlak berlangsung melalui pengalaman,
pembiasaan, serta lingkungan sosial tempat seseorang berinteraksi. Dalam
konteks pendidikan, pembinaan akhlak memiliki hubungan dengan proses
pembentukan kepribadian peserta didik melalui penanaman nilai-nilai
moral yang dilakukan secara bertahap.

Akhlak berkaitan dengan perilaku manusia yang didasarkan pada
nilai-nilai yang bersumber dari ajaran Islam. Nilai tersebut menjadi
pedoman dalam menentukan sikap dan tindakan manusia dalam kehidupan
sosial.”® Dalam pandangan ini, akhlak memiliki fungsi sebagai standar
perilaku yang membedakan antara perbuatan yang dinilai baik dan
perbuatan yang dinilai tidak sesuai dengan ajaran agama. Oleh sebab itu,
pembinaan akhlak dalam pendidikan Islam diarahkan pada pembentukan
sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep akhlak dalam Islam berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan manusia. Nilai akhlak mengatur hubungan manusia dalam
kehidupan spiritual maupun kehidupan sosial. Dalam kajian pendidikan
Islam, pemahaman mengenai aspek-aspek akhlak diperlukan untuk
menjelaskan bagaimana perilaku manusia terbentuk dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengembangan konsep akhlak dalam pendidikan Islam dapat
dijelaskan melalui beberapa aspek yang berkaitan dengan perilaku

manusia dalam kehidupan sosial.*®

12 Abuddin Nata, Pendidikan Islam Di Era Global (Jakarta: Kencana, 2020), him 22.
l -
Ibid.
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a. Hubungan manusia dengan Allah
Akhlak dalam Islam berkaitan dengan sikap manusia dalam
menjalankan kewajiban kepada Allah. Sikap tersebut tercermin dalam
pelaksanaan ibadah, ketaatan terhadap perintah agama, serta
kepatuhan dalam menjalankan ajaran yang telah ditetapkan dalam
syariat Islam. Kesadaran dalam menjalankan kewajiban keagamaan
menunjukkan hubungan antara nilai akhlak dengan kehidupan
spiritual manusia.
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
Akhlak dalam kehidupan sosial tercermin melalui sikap
manusia dalam berinteraksi dengan orang lain. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, sikap saling menghormati, serta sopan
santun dalam pergaulan menjadi bagian dari perilaku yang
mencerminkan akhlak yang baik. Dalam lingkungan pendidikan,
perilaku tersebut dapat terlihat melalui sikap siswa terhadap guru,
hubungan dengan teman sebaya, serta cara siswa berinteraksi dalam
kehidupan sekolah.
¢. Hubungan manusia dengan diri sendiri
Akhlak juga berkaitan dengan sikap manusia terhadap dirinya
sendiri. Hal ini berhubungan dengan kemampuan individu dalam
mengendalikan diri, menjaga perilaku, serta membiasakan sikap yang
sesuai dengan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Pengendalian

diri menjadi bagian penting dalam pembentukan akhlak karena
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individu perlu mengarahkan perilaku agar tetap sesuai dengan nilai
yang dianut.
d. Hubungan manusia dengan lingkungan

Nilai akhlak dalam Islam juga berkaitan dengan sikap manusia
terhadap lingkungan sekitarnya. Perilaku seperti menjaga kebersihan,
memelihara lingkungan, serta menggunakan sumber daya secara
bertanggung jawab menunjukkan keterkaitan antara nilai akhlak dengan
kehidupan sosial. Sikap tersebut mencerminkan tanggung jawab
manusia dalam menjaga keseimbangan lingkungan sebagai bagian dari

kehidupan bersama.

2. Perilaku Akhlak Siswa dalam Pendidikan Islam

Perilaku peserta didik dalam lingkungan pendidikan menjadi salah
satu aspek yang diperhatikan dalam proses pembinaan kepribadian.
Lingkungan sekolah memperlihatkan berbagai bentuk sikap dan tindakan
siswa yang muncul dalam kegiatan belajar, interaksi sosial, serta
pelaksanaan tata tertib yang berlaku. Sikap yang ditunjukkan oleh peserta
didik dalam kehidupan sekolah mencerminkan proses pembelajaran nilai
yang berlangsung selama mereka mengikuti kegiatan pendidikan.

Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa perilaku dalam kajian
pendidikan berkaitan dengan sikap dan tindakan individu yang terbentuk
melalui proses pendidikan, pengalaman, serta pengaruh lingkungan
sosial.'* Pendidikan berperan dalam membentuk kebiasaan dan pola

tindakan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, serta

14 7zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cetakan ke-10,
2018), him. 74.
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interaksi antara siswa dan guru. Lingkungan pendidikan menyediakan
ruang sosial yang memungkinkan peserta didik belajar menyesuaikan diri
dengan norma dan aturan yang berlaku dalam kehidupan bersama.

Pembinaan perilaku peserta didik diarahkan pada pembentukan
akhlak yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam. pendidikan Islam
memiliki tujuan untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, serta
memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sosial."> Proses pendidikan
menempatkan pembinaan akhlak sebagai bagian dari pembentukan
kepribadian peserta didik. Nilai-nilai akhlak ditanamkan melalui
pembelajaran, keteladanan pendidik, serta pembiasaan yang berlangsung
dalam kehidupan sekolah.

Pendidikan Islam berkaitan dengan usaha menanamkan nilai moral
yang menjadi pedoman dalam sikap dan perilaku manusia. Nilai tersebut
menjadi dasar dalam membentuk kepribadian peserta didik sehingga
mereka mampu menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.'® Dalam lingkungan madrasah, pembinaan
perilaku akhlak berkaitan dengan sikap siswa terhadap guru, cara
berinteraksi dengan teman sebaya, serta kepatuhan terhadap aturan yang
berlaku dalam kehidupan sekolah.

Perilaku akhlak siswa dalam lingkungan sekolah dapat diamati
melalui berbagai bentuk sikap yang muncul dalam aktivitas sehari-hari.
Interaksi antara siswa dengan guru serta hubungan sosial antar siswa

memperlihatkan bagaimana nilai-nilai akhlak dipraktikkan dalam

him. 210

1> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, Cetakan ke-12, 2019),

16 Nata, Pendidikan Islam Di Era Global. (Jakarta: Kencana, 2020) .Hal 88.
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kehidupan pendidikan. Perilaku tersebut dapat dilihat dari cara siswa
berbicara, sikap dalam mengikuti kegiatan belajar, serta kebiasaan dalam
menjalankan aturan yang berlaku di sekolah.

Dalam kajian perilaku akhlak siswa di lingkungan sekolah dapat
dijelaskan melalui beberapa indikator yang berkaitan dengan sikap dan
kebiasaan peserta didik dalam kehidupan pendidikan.

a. Sikap sopan santun kepada guru
Sopan santun kepada guru terlihat melalui sikap menghormati,
cara berbicara yang santun, serta kesediaan mengikuti arahan yang
diberikan dalam kegiatan pembelajaran. Sikap tersebut menunjukkan
penghargaan siswa terhadap guru sebagai pendidik dalam lingkungan
sekolah. Hubungan yang dilandasi rasa hormat mencerminkan
penerapan nilai akhlak dalam interaksi pendidikan.
b. Sikap menghargai teman
Perilaku menghargai teman tercermin dalam hubungan sosial
yang terjalin di antara siswa di lingkungan sekolah. Sikap tersebut
terlihat melalui kemampuan menjaga hubungan yang baik, bekerja
sama dalam kegiatan belajar, serta menghargai perbedaan pendapat
dalam pergaulan.
c. Kedisiplinan
Kedisiplinan berkaitan dengan kepatuhan siswa terhadap
aturan yang berlaku di sekolah. Perilaku disiplin dapat dilihat melalui
kebiasaan hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan pembelajaran secara

tertib, serta menaati tata tertib yang telah ditetapkan oleh pihak
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sekolah. Sikap disiplin menunjukkan kesadaran siswa dalam
menjalankan kewajiban sebagai peserta didik.
d. Tanggung jawab

Tanggung jawab terlihat melalui kesungguhan siswa dalam
melaksanakan tugas yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran.
Sikap tersebut menunjukkan kesadaran siswa dalam menjalankan
peran sebagai peserta didik serta kesediaan untuk menyelesaikan
kewajiban yang menjadi bagian dari kegiatan pendidikan. *’

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Akhlak Siswa

Perilaku akhlak siswa dalam lingkungan pendidikan berkaitan
dengan proses perkembangan kepribadian yang berlangsung melalui
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Masa remaja awal
merupakan tahap perkembangan yang memperlihatkan perubahan pada
cara berpikir, sikap, serta pola hubungan sosial individu. Pengalaman yang
diperoleh melalui lingkungan Kkeluarga, lingkungan sekolah, serta
hubungan dengan teman sebaya memberikan pengaruh terhadap
pembentukan nilai dan kebiasaan yang kemudian tercermin dalam perilaku
siswa.

Kajian psikologi perkembangan menunjukkan bahwa perilaku
remaja terbentuk melalui proses sosialisasi yang berlangsung dalam
berbagai lingkungan kehidupan. Lingkungan sosial memberikan
pengalaman yang membentuk sikap individu terhadap nilai, aturan, serta

pola interaksi yang berlaku dalam kehidupan bersama. Nilai yang

Y Sari, “Pembinaan Akhlak Remaja dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2 (2022), him. 134.
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diperoleh melalui proses tersebut menjadi dasar bagi individu dalam
menyesuaikan perilaku dengan norma yang berlaku dalam kehidupan
sosial.*®
Pembentukan kepribadian peserta didik dipengaruhi oleh interaksi
yang terjadi dalam kehidupan keluarga, pendidikan di sekolah, serta
pengalaman sosial yang diperolen melalui hubungan dengan teman
sebaya. Lingkungan tersebut memberikan pengaruh terhadap cara peserta
didik memahami nilai moral dan menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari.
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak
dalam memperoleh pengalaman pendidikan. Hubungan yang terjalin
antara anak dan orang tua membentuk kebiasaan serta sikap yang
berkembang dalam kehidupan anak. Pola asuh yang diterapkan dalam
keluarga memberikan pengaruh terhadap cara anak memahami nilai,
menilai perilaku, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.
Kehidupan keluarga menyediakan pengalaman awal bagi anak
dalam mengenal nilai agama, norma sosial, serta kebiasaan yang
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan dalam
keluarga berlangsung melalui pembiasaan perilaku, pemberian
nasihat, serta contoh sikap yang ditunjukkan oleh orang tua dalam

kehidupan rumah tangga. Pembiasaan nilai agama di lingkungan

'8 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, alih bahasa: Istiwidayanti (Jakarta: Erlangga, 2015),him 210.
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keluarga membantu anak memahami dasar moral yang menjadi
pedoman dalam bertindak dalam kehidupan sosial."
b. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses
pendidikan yang melibatkan interaksi antara siswa, guru, serta
berbagai kegiatan pembelajaran. Kehidupan sekolah memberikan
pengalaman sosial yang mempengaruhi pembentukan sikap dan
perilaku peserta didik. Interaksi antara siswa dengan guru serta
hubungan sosial antar siswa membentuk kebiasaan yang berkaitan
dengan sikap disiplin, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku dalam lingkungan pendidikan.

Pembinaan akhlak dalam lingkungan sekolah berlangsung
melalui kegiatan pembelajaran, keteladanan guru, serta pembiasaan
nilai yang dibangun melalui budaya sekolah. Nilai-nilai moral yang
ditanamkan melalui kegiatan pendidikan membantu peserta didik
memahami norma yang berlaku dalam kehidupan sekolah dan
menyesuaikan perilaku dengan aturan yang telah ditetapkan.”

c. Pergaulan teman sebaya

Pergaulan teman sebaya memiliki peranan dalam
perkembangan sosial remaja karena hubungan tersebut memberikan
pengalaman interaksi yang lebih luas di luar lingkungan keluarga.

Kelompok teman sebaya menjadi ruang sosial yang memperlihatkan

1% Daradjat, Zakiah. 1lmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2018., him 67.
% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,
Madrasah, Dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Press, 2021), him 89.
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berbagai bentuk hubungan sosial yang mempengaruhi sikap dan
perilaku individu.

Hubungan dengan teman sebaya memberikan kesempatan bagi
remaja untuk belajar bekerja sama, memahami peran sosial, serta
menyesuaikan perilaku dengan norma yang berkembang dalam
kelompok. Interaksi yang berlangsung dalam kelompok teman dapat
mempengaruhi kebiasaan, sikap, serta pola perilaku yang kemudian

terlihat dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.?

4. Peran Sekolah dalam Pembinaan Akhlak Siswa

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung
jawab dalam pembinaan akhlak peserta didik. Tanggung jawab tersebut
berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang menempatkan
pembentukan sikap dan kepribadian sebagai bagian dari proses
pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak
dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia.?> Ketentuan

tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak merupakan bagian dari

21 John W Santrock, Psikologi Pendidikan, ed. Tri Wibowo Budi Santoso, Educational
Psychology (Jakarta: Salemba Humanika, 2020), him 305.

? “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional” (2003), https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-
2003.
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tanggung jawab lembaga pendidikan dalam pelaksanaan proses
pendidikan.

Dalam konteks pendidikan madrasah, pembinaan akhlak peserta
didik juga berkaitan dengan fungsi madrasah sebagai lembaga pendidikan
yang menanamkan nilai keagamaan dalam proses pembelajaran. Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah menyebutkan bahwa madrasah
memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Ketentuan tersebut
menunjukkan bahwa pembinaan akhlak merupakan bagian dari tujuan
pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan madrasah.?

Pelaksanaan pembinaan akhlak di sekolah berkaitan dengan
berbagai kegiatan pendidikan yang berlangsung dalam kehidupan sekolah.
Kegiatan tersebut menjadi sarana bagi peserta didik untuk memahami nilai
moral serta membiasakan perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku
dalam lingkungan pendidikan. Upaya yang dilakukan sekolah dalam
pembinaan akhlak siswa dapat dilaksanakan melalui beberapa aspek
kegiatan pendidikan, antara lain:

a. Keteladanan guru dalam sikap dan perilaku di lingkungan sekolah.
b. Pembiasaan sikap disiplin melalui pelaksanaan tata tertib sekolah.
c. Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam lingkungan pendidikan.

d. Penanaman nilai moral melalui kegiatan pembelajaran.

8 «peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah” (2013), https://jdih.kemenag.go.id.
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e. Pembinaan sikap tanggung jawab dalam kegiatan pendidikan.

f. Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan pembinaan peserta didik.

g. Pengembangan budaya sekolah yang mencerminkan nilai moral
dan etika.**

Upaya tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa di
sekolah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan pendidikan yang
berlangsung dalam kehidupan sekolah. Kegiatan tersebut memberikan
pengalaman bagi peserta didik dalam memahami nilai moral serta
membiasakan perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku dalam
lingkungan pendidikan.

B. Penelitian Relevan

Untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian ini, penulis
menelaah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
kajian mengenai perilaku akhlak siswa serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukannya dalam lingkungan pendidikan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati dari Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2020 dengan judul “Pembinaan
Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar
Lampung”.”® Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses pembinaan akhlak peserta didik dalam lingkungan madrasah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa dilaksanakan

melalui kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, pembiasaan

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), him 84.

# Nurul Hidayati, “Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020).
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kegiatan keagamaan di sekolah, serta keteladanan guru dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan madrasah. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis terletak pada kajian mengenai akhlak peserta didik
dalam lingkungan madrasah. Adapun perbedaannya terletak pada fokus
penelitian, di mana penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada bentuk
kegiatan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pihak sekolah, sedangkan
penelitian penulis memfokuskan kajian pada analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku akhlak siswa kelas VI di MTsN 3 Pasaman.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah dari Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2021 dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah » 20
Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak siswa dalam lingkungan pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan akhlak siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, serta pergaulan teman sebaya yang berperan dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa.
Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana penelitian tersebut

dilakukan pada siswa madrasah secara umum, sedangkan penelitian

%6 Giti Aisyah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Siswa Di Madrasah
Tsanawiyah” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), https://repository.uin-
suska.ac.id.
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penulis secara khusus mengkaji perilaku akhlak siswa kelas VII di MTsN
3 Pasaman.

3. Penelitian yang dimuat dalam jurnal oleh Siti Rahmah dan Ahmad Fauzi
pada tahun 2022 dengan judul ‘“Pembinaan Akhlak Siswa Melalui
Kegiatan Keagamaan di Madrasah Tsanawiyah” yang dipublikasikan
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 19, No. 1, Tahun 2022.7
Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bentuk pembinaan
akhlak siswa melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta kegiatan keagamaan lainnya
memiliki peranan dalam membentuk perilaku dan sikap siswa dalam
kehidupan sekolah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada pembahasan mengenai perilaku akhlak siswa dalam
lingkungan madrasah. Perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian,
di mana penelitian tersebut menitikberatkan pada kegiatan keagamaan
sebagai sarana pembinaan akhlak, sedangkan penelitian penulis
memfokuskan kajian pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku akhlak siswa.

C. Konsep Operasional

Konsep Operasional merupakan gambaran hubungan antara masalah
penelitian dengan kerangka yang digunakan dalam kajian teori. Konsep ini

menjelaskan alur pemikiran penelitian mengenai perilaku akhlak siswa serta

" Sjti Rahmah and Ahmad Fauzi, “Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan Di Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 1 (2022): him.
45-58.
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faktor-faktor yang berkaitan dengan pembentukannya dalam lingkungan

madrasah.
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